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KAJIAN PUSTAKA

A. Hakekat Pembelajaran Matematika
1. Pengertian Matematika

Hakikat belajar matematika adalah suatu aktivitas mental untuk
memahami arti dan hubungan serta simbol- simbol kemudian diterapkanya
pada situasi nyata'’. Istilah Matematika berasal dari kata Yunani
mathein” atau “manthenein”, yang berarti “mempelajari” *® . Istilah
matematika lebih tepat digunakan daripada ilmu pasti. Karena dengan
menguasai matematika orang akan dapat belajar untuk mengatur jalan
pemikiranya dan sekaligus menambah kepandaianya. Dengan kata lain
belajar matematika sama halnya dengan belajar logika, karena kedudukan
matematika dalam ilmu pengetahuan adalah sebagai ilmu dasar atau ilmu
alat. Jadi berdasarkan etimologis menurut Elea Tinggih, perkataan
matematika berarti ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar. Hal
ini dimaksudkan bukan ilmu lain diperoleh tidak melalui penalaran, akan

tetapi dalam matematika lebih menekankan aktivitas dalam dunia rasio™®.

Y H. Hamzah dkk, Mengelola Kecerdasan dalam Pembelajaran, (Jakarta: Bumi
Aksara.,2010),hal. 110

'8 Moh. Maskur dan Halim Fathan, Mathematical Intelegence,(Yogyakarta: Arr-Ruzz
Media,2007),hal. 43

9 Erman Suherman,et Strategi pembelajaran matematika kontemporer,...,hal.16
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Menurut Kline, matematika merupakan bahasa simbolis dari ciri
utamanya adalah penggunaan secara bernalar deduktif, tetapi juga tidak
melupakan cara bernalar induktif .

Adapun definisi matematika sebagai berikut.

a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir
secara sistematik.

b. Matematika adalah pengetahuan bilangan tentang kalkulasi.

c. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan
berhubungan dengan bilangan.

d. Matematika adalah pengatahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan
masalah tentang ruang dan bentuk.

e. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik.

f. Matematika adalah tentang pengetahuan yang ketat 2.

Definisi matematika tersebut bisa dijadikan landasan awal untuk
belajar dan mengajar dalam proses pembelajaran matematika. Diharapkan
proses pembelajaran matematika juga dapat dilangsungkan secara
manusiawi. Sehingga matematika tidak dianggap sebagai pelajaran yang
menakutkan bagi peserta didik. Sepintas anggapan ini masih bisa

dibenarkan, sebab mereka belum memahami hakikat matematika secara

utuh dan informasi yang mereka peroleh hanya parsial. Hal ini sebenarnya

% Mulyono, Pendekatan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta,2003),
hal. 252

2 R.Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi Departemen Pendidikan Nasional,2000),hal. 11
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bukan salah peserta didik sendiri, melainkan salah guru yang memang
tidah utuh dalam memberikan informasi tentang matematika.

Dari segi wilayah kajian matematika berawal dari lingkup yang
sederhana, yang hanya menelaah tentang bilangan dan ruang. Sekarang
matematika sudah berkembang dengan menelaah hal-hal yang
membutuhkan daya pikir dan imajinasi tingkat tinggi.

Matematika merupakan ilmu yang universal yang mendasari
perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam
berbagai disiplin, dan mengembangkan daya pikir manusia?. Untuk
menguasai dan menciptakan teknologi dimasa depan, diperlukan
penguasaan matematika yang kuat sejak dini. Atas dasar itu pelajaran
matematika diberikan kepada semua peserta didik sejak disekolah dasar,
untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, kreatif. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta
didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan
memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu
berubah, tidak pasti dan kompetetif 2.

Adapun ciri khas matematika sebagai berikut *.

a. Merupakan abstraksi dari dunia nyata.

b. Menggunakan bahasa symbol.

o

Menganut pola pikir deduktif.

?2 Moh. Maskur Ag dan Halim Fathani Mathematical Intelegence,...,hal. 52
% Ipid,...,hal. 52
2 Abdursysyakir, Ketika Kyai Mengajar Matematika,(UIN Malang Press, 2007), hal. 7
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Matematika memang bersifat abstrak®®. Yang berarti bahwa objek-
objek matematika diperolen melalui abstraksi dari fakta-fakta atau
fenomena dari dunia nyata. Meskipun demikian ahli matematika juga
memperhatikan dugaan, pengalaman, daya cipta, rasa, dan fenomena
dalam mengembangkan matematika.

Selain itu, dalam belajar matematika juga terjadi proses berpikir,
sebab seseorang dikatakan berpikir apabila orang itu melakukan kegiatan
mental, dan orang belajar matematika mesti melakukan kegiatan mental.
Menurut Witgenstein, matematika merupakan metode berpikir yang logis
26 Sehingga matematika dikatakan sebagai ratunya ilmu, yaitu matematika
tumbuh dan berkembang untuk dirinya sendiri sebagai suatu ilmu untuk
melayani kebutuhan ilmu pengetahuan dan operasionalnya®’.

Fungsi pelajaran matematika sebagai alat, pola pikir, ilmu, serta
pengetahuan. Matematika pada dasarnya merupakan ilmu yang sistematis
dan struktur sehingga dapat mengembangkan sikap berpikir kritis?®®. Oleh
Karena itu, materi matematika dan keterampilan berpikir kritis merupakan
dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Karena matematika dilatih melalui

berpikir kritis, dan berpikir kritis di dapat melalui pembelajaran

matematika.

2 Abdursysyakir, Ketika Kyai Mengajar Matematika, ... .. ...........hal. 15
26 Moh. Maskur dan Halim Fathani,Mathematical Intelegence,...,hal. 50
%7 |bid,...,hal. 25

% Harlinda Fatmawati,Analisis Berpikir Kritis Siswa dalam Pemecahan masalah

Matematila Berdasarkan Polya pada pokok bahasan Persamaan Kuadrat,dalam Jurnal Elektronik
Pembelajaran Matematika,,hal. 2
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Berdasarkan beberapa definisi diatas mengenai matematika, dapat
disimpulkan bahwa matematika adalah ilmu yang pokok bahasanya
diperoleh melalui abstraksi, dan untuk memahami dan menyelesaikanya
dibutuhkan pola pikir deduktif, pembuktian yang logis, serta
representasinya berupa simbol-simbol. Dengan menguasai matematika,
seseorang dapat belajar mengatur jalan pemikiranya dan sekaligus belajar
menambah kepandaianya.

2. Objek Matematika

Menurut Soedjadi, obyek dasar matematika yang menjadi bahan
kajian dasar adalah (1) fakta, (2) konsep, (3) relasi operasi, (4) prinsip .

a. Fakta

Fakta adalah suatu konvensi yang merupakan suatu cara khas
untuk menyajikan ide-ide matematika dalam bentuk kata atau simbol.
Fakta dalam matematika adalah segala sesuatu yang telah disepakati,
dia dapat berupa simbol atau lambing dan dapat pula berupa kata-kata.
Semisal jika seseorang mengucapkan kata “tiga”, maka yang terbayang
dalam benak kita adalah simbol “3”. Sebaliknya, jika kita melihat
simbol “3”, maka padanan yang kita buat adalah kata “tiga”. Kata
“tiga” dan simbol “3” adalah fakta dalam matematika.

b. Konsep
Konsep adalah ide abstrak tentang Kklasifikasi obyek atau

kejadian. Konsep dalam matematika merupakan suatu ide abstrak yang

% Mega Teguh Budiarto, Sistem Geometri,(Surabaya: UNESA University press,2008),
hal. 36-37
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digunakan untuk melakukan klasifikasi atau pengelompokkan terhadap
objek. Pada umumnya konsep dalam matematika disusun dari konsep-
konsep terdahulu atau fakta.
c. Relasi Operasi
Relasi adalah suatu aturan untuk mengawaankan suatu
himpunan dengan anggota himpunan lain, yang dapat sama dengan
himpunan semula. Operasi merupakan aturan untuk mendapatkan
elemen tunggal dari satu atau lebih elemen yang diketahui.
d. Prinsip
Prinsip adalah objek matematika yang paling kompleks.
Kekomplekan tersebut dikarenakan adanya sekelompok konsep yang
dikombinasikan dengan suatu relasi. Jadi prinsip merupakan hubungan
antara dua atau lebih objek matematika.
3. Karakteristik Matematika
Berdasarkan uraian definisi diatas karakteristik matematika
menururt Erman Suherman adalah sebagai berikut .
a. Berpola Pikir Deduktif
Matematika dikenal sebagai ilmu deduktif, ini berati proses
pengerjaan matematik harus bersifat deduktif. Matematika tidak
menerima generalisasi berdasarkan pengamatan (induktif). Tetapi

harus berdasarkan pembuktian deduktif.

%0 Erman Suherman,et Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer,...,hal.18- 25
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b. I1lmu Terstruktur
Matematika mempelajari pola keteraturan, tentng struktur yang
terorganisasikan. Konsep- konsep matematika tersusun secara hirarkis,
struktur, logis, dan sistematis mulai dari konsep yang paling sederhana
sampai konsep yang paling kompleks.
c. Ratu dan Pelayan limu
Matematika sebagai ratu atau ibunya limu dimaksudkan bahwa
matematika adalah sebagai sumber dari ilmu yang lain. Matematika
sebagai suatu ilmu berfungsi pula untuk melayani ilmu pengetahuan
dengan perkataan lain, matematika tumbuh dan berkembang untuk
dirinya sendiri sebagai suatu ilmu, juga untuk melayani kebutuhan
ilmu pengetahuan dalam pengembangan dan operasinya.
Selanjutnya, selain karakteristik matematika di atas ada tujuan
dalam pembelajaran matematika yang perlu dalam suatu pendidikan.
. Tujuan Pendidikan Matematika
Matematika merupakan ilmu yang sangat penting dalam kehidupan
manusia, dalam perkembangan teknologi sekarang tidak luput dari peranan
perkembangan matematika, baik dibidang analisis, aljabar, teori bilangan,
dan matematika dibidang lainya. Tujuan pendidikan matematika yaitu
mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di
dalam kehidupan dan dunia yang selalu berkembang, melalui latihan
bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur,

efektif, dan efisien, serta menumbuhkan dan mengembangkan
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keterampilan berhitung (menggunakan bilangan) sebagai alat dalam

kehidupan sehari- hari **.

Adapun tujuan pelajaran matematika disekolah dijelaskan dalam

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Rl No. 20 tahun 2006 yaitu

sebagai berikut®.

a.

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep
dan mengaplikasikan konsep algoritma secara luwes, akurat, efisien,
dan tepat dalam pemecahan masalah.

Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti.
Memecahkan masalah meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.
Mengomunikasikan gagasan dengan symbol, tabel, diagram untuk
memperjelas keadaan atau masalah.

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, minat dalam mempelajari

matematika.

B. Berpikir Kritis

1.

Pengertian Berpikir

Berpikir merupakan tugas penting yang harus dilakukan oleh setiap

manusia. Karena hal tersebut yang membedakan antara manusia dengan

%! R.Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika, .. ... hal. 43- 44
%2 Moh. Maskur dan Halim Fathani, Mathematical Intelegence,.....,hal. 52
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mahluk lainya. Dengan berpikir kita bisa menghasilkan keputusan untuk
menyelesaikan masalah dengan baik. Berpikir adalah satu keaktifan
pribadi manusa yang terrah pada suatu tujuan. Seseorang berpikir untuk
menemukan pemahaman serta pengertian yang dapat dikehendaki.
Berpikir juga didefinisikan sebagai aktivitas psikis yang
intensional, dan terjadi apabila seseorang menjumpai masalah yang harus

dipecahkan ** .

Berpikir melandasi semua tindakan manusia dan
interaksinya®*. Berpikir merupakan sebuah proses yang “dialektis” artinya
selama kita berpikir, pikiran kita dalam keadaan Tanya jawab. Untuk dapat
meletakkan pengetahuan, dalam berpikir seseorang memerlukan akal atau
rasio®. Berpikir bagi peserta didik merupakan kemampuan peserta didik
untuk menyeleksi atau menganalisis, bahkan mengkritik pengetahuan yang
diperoleh.

Hasil berpikir dapat diwujudkan dengan bahasa * . Untuk
membentuk suatu pengetahuan dalam berpikir yang tersusun serta
mengetahui pengetahuan tidaklah mudah harus ada suatu penalaran dan
keputusan untuk memecahkan masalah. Jadi, dalam proses berpikir itu

sebenarnya tidak pasif, tetapi jiwanya aktif dan berusaha mencari

penyelesaian®’.

%% Abu Ahmadi, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta,2009), hal. 83

% Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Berpikir (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011)
hal.3

% Agus Sujanto, Psikologi Umum, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012),hal. 56

% Moh. Maskur Ag dan Halim Fathani Mathematical Intelegence, (Yogyakarta: Arr —
Ruzz Media,2007),hal. 43

37 Alisuf Sabri, Pengantar Psikologi Umum dan Perkembangan, (Jakarta: Pedoman Iimu
Jaya, 2001), hal. 76
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Menurut Rugierro berpikir adalah sebagai suatu aktivitas mental
untuk membantu memformulasikan atau memecahkan suatu masalah,
membuat suatu keputusan atau hasrat keingintahuan®®. Pendapat Rugierro
menunjukkan bahwa ketika seserang merumuskan suatu masalah, ataupun
ingin memahami sesuatu, maka ia melakukan suatu aktivitas berpikir.
Dimana setiap keputusan yang diambil oleh seseorang merupakan hasil
dari kegiatan berpikir yang selanjutnya akan mengarahkan dan
mengendalikan tingkah laku seseorang.

Sedangkan Menurut Solso berpikir merupakan proses yang
menghasilkan representasi mental yang baru melalui transformasi
informasi yang melibatkan interaksi yang kompleks antara berbagai proses
mental, seperti penilaian, abstraksi, penalaran, imajinasi dan pemecahan
masalah®.

Berpikir juga didefinisikan sebagai kemampuan menganalisis,
mengkritisi dan merumuskan simpulan berdasarkan inferensi dan
pertimbangan yang saksama“’. Dimana seseorang dalam berpikir dapat
mengolah, mengorganisasikan bagian dari pengetahuanya, sehingga
pengalaman dan pengetahuan yang tidak teratur menjadi tersusun serta

dapat dipahami. Dengan demikian, dalam berpikir itu seseorang

% Tatag yuli eko siswono, Model Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan dan
Pemecahan Masalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir,......... ,hal. 13

% Mohammad Irham & Novan Ardy W., Psikologi Pendidikan Teori dan Aplikasi dalam
Proses Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-ruz Media, 2013), hal. 42

0 Mohamad Nur, Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah,(Surabaya:Pusat Sains dan
Matematika Sekolah UNESA,2011),hal.7
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menghubungkan pengertian satu dengan pengertian lainya dalam rangka
mendapatkan pemecahan masalah yang dihadapi.

Selain itu, berpikir mempunyai arah dan tujuan tertentu dan
dipengaruhi masalah yang ditentukan*. Menggunakan keahlian berpikir
dalam tingkatan yang lebih tinggi dalam konteks yang benar mengajarkan
kepada peserta didik kebiasaan berpikir mendalam, dan kebiasaan
menjalani hidup dengan pendekatan yang cerdas, seimbang, dan dapat
dipertanggungjawabkan*?. Pada proses berpikir kemampuan dua belah
otak manusia berbeda—beda dan mempunyai fungsi yang berbeda pula.
Belahan otak kiri berfungsi menerapkan fungsi logis, yaitu bentuk belajar
yang langkahnya mengikuti urutan tertentu. Sedangkan otak kanan
cenderung lebih mudah memproses informasi dalam bentuk gambar,
simbol, dan warna®.

Hubungan yang terjadi selama proses berpikir®*.

a. Hubungan sebab musabab
b. Hubungan tempat
¢. Hubungan waktu

d. Hubungan perbandingan

*! Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan,(Bandung: Remaja Rosdakarya,2011),hal. 43
*2 Elaine B. Johnson, Contextual Teaching & Learning Mengajar Mengasyikkan dan

Bermakna, (Bandung: Mizzan Media Utama,2007), hal. 182

hal. 75

** Hobri, Model- model Pembelajaran Inovatif,(Jember:Center for Society Studies,2009),

* Agus Sujanto, Psikologi Umum,...... hal. 57
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Proses yang dilewati dalam berpikir®.

a. Proses pembentukan pengertian, yaitu kita menghilangkan ciri-ciri
umum dari sesuatu, sehingga tinggal ciri khas dari sesuatu tertentu.

b. Pembentukan pendapat, yaitu pikirn kita menggabungkan beberapa
pengertian, sehingga menjadi tanda masalah itu.

c. Pembentukan keputusan, yaitu pikiran kita menggabung-gabungkan
pendapat tersebut.

d. Pembentukan kesimpulan, yaitu pikiran kita menarik keputusan-
keputusan dari keputusan yang lain.

Menurut Resnick, meskipun proses berpikir memiliki beberapa
persamaan dari satu situasi ke situasi yang lain, proses berpikir juga
berbeda tergantung kepada orang itu sedang berpikir tentang apa“®.
Artinya selama berpikir, proses yang dialami itu tetap berbeda tergantung
pada masalah apa yang dihadapi seseorang itu sendiri.

Dari beberapa macam definisi mengenai berpikir yang telah
dipaparkan diatas, pada dasarnya ciri utama berpikir adalah suatu proses
adanya abstraksi, implikasi, untuk memecahkan masalah. Implikasi adanya
proses berpikir peserta didik dalam pembelajaran berpikir merupakan
proses yang penting dalam pendidikan belajar dan pembelajaran. Berpikir
membantu peserta didik untuk menghadapi persoalan atau masalah dalam

proses pembelajaran. Proses berpikir pada peserta didik dalam proses

hal.56

* Abu Ahamdi & Widodo Supriyono,Psikologi Belajar,(Jakarta:Rineka Cipta,2008)

¢ Mohamad Nur, Model Pembelajaran Berbasis Masalah, (Surabaya: Pusat sains dan

Matematika Sekolah UNESA,2011), hal. 9



25

belajar mengajar bertujuan untuk membangun dan membentuk kebiasaan

peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dengan

baik, benar, efektif dan efisien. Tujuan akhirnya adalah berharap peserta

didik akan menggunakan keterampilan-keterampilan berpikirnya untuk

memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan nyata dimasyarakat.
2. Berpikir Kritis

Secara garis besar tujuan pendidikan nasional adalah untuk
mengembangkan  kemampuan  berpikir  pada umumnya dan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis pada khususnya. Menurut
Tatag Siswono Berpikir kritis adalah suatu kemampuan untuk bernalar
dalam suatu cara yang terorganisasi®’.

Berpikir kritis menjelaskan tujuan, memeriksa asumsi, nilai-nilai,
pikiran tersembunyi, mengevaluasi bukti, menyelesaikan tindakan, dan
menilai kesimpulan. “Kritis” sebagaimana digunakan dalam ungkapan
“berpikir kritis”. Berarti “tepat” atau “tajam” dalam berpikir 8
Kemampuan berpikir kritis melibatkan kemampuan untuk membuat alasan
yang masuk akal dan dalam situasi yang kompleks®.

Menurut Richard Paul Berpikir Kritis adalah mode berpikir
mengenai hal, subtansi atau masalah apa saja dimana si pemikir
meningkatkan kualitas pemikiranya dengan menagani secara terampil

struktur-struktur yang melekat dalam pemikiran dan menerapkan standar-

* Tatag yuli eko siswono,Model Pembelajaran Matematika,...,hal. 14

*® Elaine B. Johnson, Contextual Teaching and Learning........,hal.186

* Wayan Kariasa, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD dengan
Pemecahan Masalah terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis, dalam Jurnal Program
Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Vol. 3 .2015, hal. 3
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standar intelektual padanya®. Jadi, seseorang dalam berpikir kritis itu
menggunakan pemikiran yang masuk akal untuk memutuskan apa yang
harus dilakukan sesuai dengan kemampuan intelektualnya.

Santrock mengemukakan bahwa untuk berpikir secara kritis dalam
memecahkan setiap permasalahan atau untuk mengetahui pengetahuan
baru, peserta didik harus mengambil peran aktif didalam belajar®*. Dapat
dikatakan bahwa peserta didik harus sering belajar untuk mengetahui
pengetahuan baru karena dapat melatih berpikir secara kritis serta
mengembangkanya. Berpikir kritis juga merupakan suatu kegiatan atau
suatu proses menganalisis, menjelaskan, mengembangkan, atau
menyeleksi ide, mencakup mengkategorisasikan, membandingkan,
menguji argumentasi, menyelesaikan dan mengevaluasi kesimpulan
induksi dan deduksi, menetukan proritas dan membuat pilihan®.

Kemampuan untuk berpikir kritis dan untuk membedakan apa yang
merupakan pemikiran kritis adalah kunci untuk menghargai luasnya
pengetahuan saat ini, yang berasal dari sumber yang berbeda dan yang
dapat digunakan untuk tujuan yang berbeda®. Berpikir kritis menuntut
upaya keras untuk memeriksa setiap keyakinan atau pengetahuan asumtif,
berdasarkan bukti pendukungya dan kesimpulan lanjutan yang

diakibatkanya. Dalam pengertian ini seseorang dikatakan berpikir kritis

*0 Richard Paul dalam Kowiyah, Pengembangan Berpikir Kritis, dalam Jurnal Pendidikan
Dasar Vol.3. No. 5. 2012, hal. 175

5! Desmita, Psikologi Perkembangan,........... hal. 162

52 Cece Wijaya, Pendidikan Remedial Sarana Pengembangan Mutu Sumber daya
manusia,(Baandung:PT Remaja Rosdakarya,2010),hal. 81

%3 Boband Price and Anne Harington, Critical Thinking and Writing for Nursing Student,
(Great Britain: TJ Internasional, Padstow Cornwall,2010), hal. 7
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bila menyatakan suatu hal bila tidak lekas percaya pada keadaan yang baru
kemudian mencari informasi yang tepat.

Berdasarkan berbagai macam definisi tentang berpikir kritis yang
dikemukakan oleh para ahli, walaupun menggunakan istilah yang berbeda-
beda, sesuai dengan sudut pandang dan fokus perhatian yang di anut,
namun memiliki tujuan sama. Oleh karena itu, Facione membagi
kecakapan berpikir kritis menjadi enam kecakapan yaitu interprestasi,
analisis, evaluasi, inference, penjelasan dan regulasi diri.>*

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu modal dasar atau
modal intelektual yang sangat penting bagi setiap orang dan merupakan
bagian yang fundamental dari kematangan manusia®. Oleh karena itu,
berpikir kritis sangat penting bagi peserta didik disetiap jenjang
pendidikan.

Menurut Ennis, bahwa berpikir kritis adalah pemikiran yang masuk
akal dan reflektif yang berfokus untuk memutuskan apa yang mesti
dipercaya atau dilakukan. Ada enam unsur dasar dalam berpikir Kritis
menurut Ennis ,yaitu; fokus (focus), alasan (reason), kesimpulan
(inference), situasi (situation), kejelasan (clarity), dan pemeriksaan secara
menyeluruh (overview). Selanjutnya Ennis mengidentifikasi 12 indikator
berpikir kritis yang dikelompokannya dalam lima besar aktivitas sebagai

berikut:

> Kowiyah, Kemampun Berpikir Kritis,dalam Jurnal Pendidikan Vol.3. No.5, di akses 10
Mei 2015, hal. 177

% Lambertuse, Pentingnya Melatih Keterampilan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran
Matematika di SD, dalam Jurnal Forum Kependidikan, Vol 28 (2), hal. 136
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a. Memberikan penjelasan sederhana (Elementary Clarification).
b. Membangun keterampilan dasar (Basic support).
c. Menyimpulkan (Interference)
d. Memberikan penjelasan lebih lanjut (Advanced clarification)
e. Mengatur Strategi dan taktik (strategy and tactics).>®
Berdasarkan penjelasan indikator-indikator berpikir kritis diatas,
maka indikator yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui
keterampilan atau kemampuan untuk dapat menyesuaikan dengan situasi
yang diberikan, sehingga kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat
dari karakter berikut>.
a. K1 = kemampuan untuk menolak informasi bila tidak benar atau tidak
relevan
Siswa dapat menyeleksi  pernyataan-pernyataan  yang
dibutuhkan untuk memecahkan masalah matematika. Kemampuan ini
dapat dilihat dari pekerjaan siswa yang diberi tugas matematika dengan
informasi yang relevan dan tidak relevan. Siswa yang berpikir Kritis
tidak menggunakan informasi yang tidak relevan tersebut, karena tidak
sesuai dengan permintaan tugas yang diberikan
b. K2 = kemampuan mendeteksi kekeliruan dan memperbaiki kekeliruan

konsep.

% Ennis dalam Ratna Yuniar,Keterampilan Berpikir Kritis, padahttp://fisikasma-
online.blogspot.com.diakses 14 Mei 2015.

’Nilna Muna, Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa yang diajar dengan
Metode Problem Solving dan Metode Problem Possing Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linier
Tiga Variabel kelas X di MAN WIlingi Blitar. (Surabaya: Tesis tidak diterbitkan. 2009), hal. 34



http://fisikasma-online.blogspot.com.diakses/
http://fisikasma-online.blogspot.com.diakses/
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Kemampuan ini dapat dilihat dengan menganalisis hasil
pekerjaan siswa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Untuk
kemampuan ini dapat digunakan tes yang sengaja dibuat menyalahi
konsep dan aturan dalam matematika, siswa yang berpikir Kritis
mampu mendeteksi kesalahan dan dapat memperbaikinya dengan
benar.

c. K3 =kemampuan untuk mengambil keputusan atau kesimpulan setelah
seluruh fakta dikumpulkan dan dipertimbangkan.

Setelah siswa dihadapkan pada satu masalah atau soal,
kemudian memecahkan masalah dengan bekal pengetahuan yang
\sebelumnya dan tetap melakukan koreksi sebelum diyakini
kebenaranya, serta siswa mampu membuat kesimpulan yang
merupakan jawaban dari permintaan tugas.

d. K4 = ketertarikan untuk mencari solusi baru

Karakter ini juga merupakan karakter seseorang yang berpikir
kritis. Dimana peserta didik dalam menyelesaikan tugas melebihi dari
permintaan tugas. Karakter ini juga menggambarkan siswa yang suka
akan tantangan dan rasa ingin tahu. Karakter ini dapt dilihat dari
pekerjaan siswa yang menghadapi tugas yang divergen. Jika siswa
menjawab lebih dari satu jawaban atau solusi dan benar, maka siswa
dapat memenuhi karakter berpikir Kkritis.

Kemampuan siswa untuk mendeteksi kesalahan juga merupakan

faktor penting bagi kemampuan-kemampuan yang selanjutnya seperti
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menyimpulkan dan mencari solusi lain. Selanjutnya kemampuan berpikir
kritis siswa dibagi menjadi tiga level .
a. Level 3 =Kiritis
Pada level ini siswa dikatakan memenuhi karakteristik berpikir
kritis Jika memenuhi ke-4 karakter berpikir kritis yaitu K1, K2, K3,
dan K4 atau hanya memenuhi tiga karakter berpikir kritis dengan
ketentuan K1 dan K2 terpenuhi.
b. Level 2 = Cukup Kiritis
Pada level ini siswa dikatakan cukup kritis jika memenuhi tiga
atau dua karakteristik berpikir kritis tapi salah satu dari K1 dan K2
terpenuhi atau siswa hanya memenuhi K1 dan K2 saja sedangkan K3
dan K4 tidak terpenuhi.
c. Level 1 =Tidak Kritis
Pada level ini siswa dikatakan tidak kritis jika hanya memenuhi
salah satu dari K1, K2, K3, dan K4 saja atau bahkan siswa tidak
memenuhi semua karakter berpikir kritis yang ada.

Sehingga penelitin ini, mengikuti acuan terdahulu dengan
mengikuti jejak Umi Istianah, yang menggunakan 3 tingkat kemampuan
berpikir kritis, dikatakan Kritis jika memenuhi ke-4 karakter berpikir kritis
yaitu K1,K2, K3, dan K4, Cukup kritis jika memenuhi tiga karakter

berpikir kritis, K1, K2, dan K3, dan tidak kritis jika hanya memenuhi salah

%8 Umi istianah. Penerapan Pembelajaran Berdasarkan Masalah (PBM) untuk Melatih
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Memecahkan Masalah Matematika (Surabaya: : Tesis
tidak diterbitkan. 2010), hal, 42-43
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satu atau bahkan tidak memenuhi keseluruhan karakter K1, K2, K3, dan

K4.

C. Gaya Berpikir
1. Pengertian Gaya Berpikir
Menurut Anthony Gregor dalam berpikir, seseorang dipengaruhi
oleh dua konsep yaitu®®:
a. Konsepsi tentang obyek/wujud yang dibedakan menjadi perssepsi
konkret dan abstrak.
b. Kemampuan pengaturan secara sekunsial (linier) dan acak (non linier).
Jika kedua konsep tersebut dikombinasikan, maka didapat 4
kelompok gaya berpikir, yaitu Sekunsial Konkret, Sekunsial Abstrak,
Acak Konkret dan Acak Abstrak®. Dan disebut sebagai gaya berpikir.
Menurut Bobby deporter orang yang termasuk dalam kategori
sekunsial cenderung memiliki dominasi otak kiri. Hal ini dikarenakan cara
berpikir otak kiri bersifat logis, sekuensial, linier, dan rasional. Sisi otak
Kiri sangat teratur walaupun berdasarkan realitas, ia mampu menafsirkan
kemampuan abstrak dan simbolis. Cara berpikirnya sesuai untuk tugas-
tugas teratur seperti verbal, menulis, membaca, asosiasi auditorial,
menempatkan detail dan fakta, serta simbolisme. Sedangkan orang yang
berpikir secara acak biasanya termasuk dam dominasi otak kanan, serta

cara berpikirnya bersifat acak, tidak teratur, intuitif, dan holistic. Cara

%9 Slamet Wijaya,Paradigma Baru Pembelajaran,(Bandung: Remaja Rosdakarya), hal. 28
% Bobby Deporter,Quantum Learning,(Bandung: Kaifa,2009), hal. 122
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berpikir otak kanan sesuai dengan cara-cara untuk mengetahui yang
bersifat nonverbal seperti perasaan dan emosi, kesadaran yang berkenaan
dengan perasaan (merasakan kehadiran suatu benda atau orang), kesadaran
spasial, pengenalan bentuk dan pola, musik, seni, kepekaan warna,
kreativitas dan visualisasi®".

Berpikir adalah tingkah laku yang menggunakan ide , yaitu suatu
proses simbolik®. Dengan kata lain berpikir merupakan kegiatan mental
yang melibatkan kerja otak. Seorang peserta didik perlu mengetahui gya
berpikir yng mereka miliki, karena aktivitas yang berbeda memerlukan
cara berpikir yang berbeda pula. Oleh karena itu, peserta didik dapat
mengembangkan cara berpikir yang berbeda yang pada akhirnya dapat
mengembangkan cara berpikir yang lain didalam dirinya.

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa gaya berpikir
mencakup empat kelompok. Jadi, orang yang menggunakan gaya berpikir
dan mengetahui tipe gaya berpikirnya, dia bisa mengembangkan gaya
berpikir lain yang tidak ada pada pemikiranya, serta penting

dikembangkan terutama pada berpikir Kritis.

®L Ibid, ....,hal. 37-37
62 Ahmad Fauzi,Psikologi Umum,(Bandung: Pustaka Setia,2004), hal. 47
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2. Jenis-jenis Gaya Berpikir
Menurut Bobby Deporter ada 4 jenis gaya berpikir yaitu;
a. Sekuensial konkret
Pemikir sekuensial konkret mendasarkan dirinya pada realitas,
memproses informasi dengan cara teratur, urut, dan linier®®. Pemikir
sekuensial konkret biasanya mengalami kesulitan apabila diminta
untuk menangkap suatu pelajaran yang bersifat abstrak dan yang
memerlukan daya imajinsi yang kuat. Selain itu, catatan dan makalah
adalah cara baik bagi pemikir sekuensial konkret untuk belajar.
Karakteristik yang lazim dimiliki anak sekuensial konkret
dominan yaitu®*:
1) Menerapkan gagasan dengan cara yang praktis
2) Menghasilkan sesuatu yang konkret dari gagasan yang abstrak
3) Bekerja dengan baik sesuai batasan waktu
4) Bekerja dengan sistematis, selangkah demi selangkah atau teratur
5) Mencermati sesuatu sampai hal yang sekecil-kecilnya
6) Mengintrepretasi sesuatu secara harfiah atau logika
b. Acak Konkret
Pemikir acak konkret mempunya sikap eksperimental yang
diiringi dengan perilaku yang kurang terstruktur ®. Pemikir acak

konkret seperti pemikir sekuensial konkret, mereka berpikir

%3Suradi, Profil Gaya berpikir Siswa SMP dalam Belajar Matematika,(Jakarta: Balitbang
Depdiknas,2007),hal. 538

% Thobias dan Chintya Ulrich, Cara Mereka Belajar, (Jakarta: Pionir Jaya. 2009), hal. 20

% Bobby Deporter,Quantum Leasning, ....,hal. 130
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berdasarkan kenyataan tetapi ingin melakukan penedekatan coba-coba.
Karenanya, pemikir acak konkret sering melakukan lompatan
intuitifyang diperlukan untuk pemikiran kreatif yang sebanarnya. Anak
bertipe ini cenderung mengalami masalah dalam system pengajaran
disekolah, sebab ia bukanlah tipe penurut.

Adapum karakteristik yang lazim dimiliki pemikir acak konkret
dominan yaiitu®®:
1) Mengilhami orang lain untuk bertindak
2) Memberi sumbangsih berupa gagasan yang tak lazim dan kreatif
3) Menerima keragaman tipe manusia
4) Berpikir cepat tanpa bantuan orang lain
5) Berani mengambil resiko
6) Mengembangkan dan menguji coba berbagai pemecahan masalah
7) Menggunakan pengalaman hidup yang nyata untuk belajar
8) Mencoba sendiri, bukan sekedar percaya pada pendapat orang lain

c. Acak Abstrak

Dunia nyata untuk pelajar acak abstrak adalah dunia perasaan
dan emosi®’.mereka tertarik pada nuansa, dan sebagian cenderung pada
mistisme. Pikiran acaka abstrak menyerap ide-ide, informasi, dan

kesan dan mengaturnya dengan refleksi.

® Ibid,...,hal. 30
%’ Bobby Deporter,Quantum Lerning,....,hal. 132



35

Adapum Karakteristik yanglazim dimiliki pemikir acak abstrak
dominan yaitu®®:
1) Mendengarkan orang lain dengan sungguh-sungguh
2) Menciptakan situasi damai dengan orang lain
3) Menyadari kebutuhan emosional orang lain
4) Melakukan sesuatu sesuai dengan caranya sendiri
5) Memiliki banyak prinsip umum yang luas
6) Menjaga hubungan persahabatan dengan siapa saja
7) Berperan serta dengan antusias dalam pekerjaan yang mereka sukai
8) Mengambil keputusan dengan perasaan, bukan dengan pikiran

d. Sekuensial abstrak

Pemikir sekuensial abstrak adalah pemikir yang suka dengan
dunia teori dan pikiran abstrak®. Pemikir ini cenderung kritis dan
analitis karena memiliki daya imajinasi yang kuat. Pada umumnya ia
menangkap pelajaran atau informasi secara abstrak dan tidak
memerlukan peragaan yang kongkret. Biasanya ia bersifat pendiam
dan menyendiri karena ia sibuk berpikir dan menganalisa. Pemikir ini
lebih menyukai pelajaran atau informasi yang disajikan secara
sistematis.

Adapum karakteristik yang lazim dimiliki pemikir Sekuensial

abstrak dominan yaitu

% Thobias dan Chintya Ulrich, Cara Mereka Belajar, ...,hal. 36

% Gordon Dryden. dan Jeannette Vos. Revolusi Cara Belajar. (Bandung: Kaifa. 2001),
hal. 361

™ Thobias dan Chintya Ulrich, Cara Mereka Belajar, ...,hal. 42
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1) Mengumpulkan data sebelum membuat kesimpulan

2) Menganalisis dan meneliti gagasan

3) Menggambarkan urutan peristiwa secara logis

4) Menggunakan fakta untuk membuktikan suatu teori

5) Mudah memahami sesuatu apabila mempelajarinya dengan
mengamati, bukan mengerjakannya

6) Hidup dalam dunia gagasan yang abstrak

7) Menyelesaikan suatu persoalan sampai tuntas.

D. Hubungan Berpikir Kritis Dengan Gaya Berpikir

Dalam dunia pendidikan seorang pendidik harus memperhatikan
peserta didiknya. Masing-masing peserta didik sebagai individu yang berbeda
mempunyai jalan berpikir (gaya berpikir) yang berbeda. Sehingga dalam
memahami dan membangun matematika dalam diri peserta didik
dimungkinkan juga dengan cara yang berbeda-beda pula.

Berdasarkan teori hemisfer yaitu teori tentang belahan otak kanan dan
otak Kiri. Individu yang cenderung didominasi otak kiri, cara berpikirnya

bersifat logis, sekuensial, linear, dan rasional™

. Sedangkan individu yang
dominan pada otak kanan cara berpikirnya bersifat acak, tidak teratur, intuitif,

dan holistik?.

! Bobby Deporter,Quantum Lerning,....,hal. 36
" Ibid., HI. 38
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Menurut Bobby De Potter individu yang kemampuan pengaturan
informasi secara sekuensial cenderung didominasi otak Kiri sedangkan
individu yang kemampuan pengaturan informasi secara acak didominasi
otak kanan. Dryden dan Jeannette beranggapan bahwa belahan otak kanan
adalah belahan otak yang bersifat kreatif sedangkan belahan otak Kiri
bersifat akademis karena berperan dalam pemprosesan logika, kata -kata,
matematika dan urutan”. Jadi untuk menuju kreativitas peserta didik
menggunakanbbelahan otak kanan dan wuntuk dapat berpikir Kritis
menggunakan belahan otak kiri’

Menurut piaget, siswa SMP berada dalam dalam periode operasional
formal. Karakteristik tahap ini adalah diperolehnya kemampuan untuk
berpikir secara abstrak, menalar secara logis, dan menarik kesimpulan
dari informasi yang tersedia.

Pada periode ini individu sudah mampu berpikir secara proposional.
Maksudnya dalam menyelesaikan masalah ia menganalisisnya terlebih dahulu
dengan berbagai hipotesis yang mungkin. Analisis teori ini dapat dilakukan
secara verbal. Anak lalu mengadakan pendapat-pendapat tertentu yang disebut
proposisi, lalu mencari hubungan antar proposisi yang berbeda. Selain itu,
dalam periode ini ia juga mampu mengkoordinasikan sistem pemikirannya ke
sistem pemikiran yang lebih tinggi. la mampu bergerak melampaui

duniajasmaniah dan relitas fisik menuju realitas abstrak yang lain.

73 Gordon Dryden. dan Jeannette Vos. Revolusi Cara..., hal. 112
™ http://www.izzudin.com./teori-hemisphere-sebagai-rujukan-untuk-pendidikan-berpikir-
kritis-kreatifdan-problem-solver./ diakses 20 Mei 2015
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Berdasarkan pemaparan diatas, maka individu yang sesuai dengan
tahapan operasional formal adalah individu yang gaya berpikirnya
dipengaruhi oleh persepsi abstrak. Hal ini karena kemampuan daya
imajinasinya yang kuat membuatnya mampu m enangkap pelajaran secara
abstrak dan tidak perlu peragaan yang konkret. Pada pembelajaran
matematika, cenderung pelajaran disampaikan secara urut dan sistematis.
Sehingga dalam periode ini, siswa yang mempunyai kemampuan pengaturan
informasi  (gaya berpikir) secara sekuensial dan dipengaruhi oleh
persepsi abstrak akan mempunyai tingkat kemampuan berpikir Kkritis lebih

tinggi daripada siswa yang mempunyai gaya berpikir yang lain.

E. Penelitian Terdahulu
Penelitian yang berhubungan dengan Mengidentifikasi Tingkat
berpikir Kritis Siswa kelas VIII SMPN 1 Ngunut dalam menyelesaikan soal
cerita SPLDV, dilaporkan oleh peneliti sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Anita pada tahun 2013”. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pemecahan masalah matematika pada materi fungsi. Peneltian ini
dilakukan pada kelas X1 IPA MA Al-Muslihun Kanigoro Blitar. Subyek
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 16 siswa, yang semuanya

perempuan. Materi fungsi diberikan untuk melihat kemampuan berpikir

> Anita Widia Wati Hextaningrum,Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam
Memahami Masalah Matematika pada Materi Fungsi di Kelas XI IPA MA Al-Muslihun Kanigoro
Blitar Semester Genap Tahun Ajaran 2012/ 2013,, (Tulungagung: Tesis Tidak Diterbitkan, 2013),
hal. xiii
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kritis siswa dalam memecahkan masalah matematika. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peserta didik yang belum mampu menyelesaikan
masalah mengenai fungsi (fungsi invers dan fungsi komposisi). Karena
dari kegiatan tes, wawancara dan observasi menunjukkan bahwa peserta
didik dalam mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah fungsi (fungsi
invers dan fungsi komposisi) berdasarkan informasi berupa data dan fakta
yang kurang jelas, tidak tepat, tidak teliti dan tidak relevan. Selain itu,
konsep dan ide yang dimiliki kurang jelas, tidak tepat, tidak relevan dan
tidak dalam. Bahkan dalam penyimpulan masalah fungsi (fungsi invers
dan fungsi komposisi) tidak jelas dan kurang logis serta sudut pandang
yang dimiliki tidak jelas dan terbatas (penyelesaian tunggal).

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Inti Kana pada tahun 2012 ™.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat kreativitas siswa
dalam menyelesaikan soal materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
(SPLDV). Penelitian ini dilakukan pada SMP Islam Tanen Rejotangan
Tulungagung. Subyek yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 20
siswa, yang terdiri dari 10 siswa perempuan dan 10 siswa laki- laki. Materi
SPLDV diberikan untuk melihat tingkat kreativitas siswa dalam
menyelesaikan soal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada siswa
yang mencapai tingkat sangat kreatif.dan tidak ada siswa yang masuk pada

tingkat kreatif. Kemampuan mereka hampir samarata- rata.

® Nur Inti Kana,Analisis Kreativitas Siswa dalam Menyelesaikan Soal cerita Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel tahun ajaran 2011/2012,(Tulungagung: Skrpisi tidak
diterbitkan),hal. xiii



